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Menijnjui(kaﬁ sikap bertanggijngjav?ab atas pekerjaan
keahliannya secara mandiri

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan
konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara
mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah
prosedural.

Memahami konsep teoritis secara mendalam tentang konsep dasar
pelaporan keuangan.

Mampu secara mandiri menyusun, menganalisis, dan menginterpretasi
laporan keuangan entitas tersendiri, konsolidasian (di bawah sepervisi)
dengan mengaplikasikan prinsip akuntansi atas transaksi sesuai
dengan standar akuntansi keuangan umum dan standar akuntansi
keuangan ETAP yang berlaku serta memanfaatkan piranti lunak untuk
proses penyusunan laporan keuangan.

CP-MK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

M1

M2

M3
M4

M5

Mampu menguasai konsep teoritis yang mendalam tentang kerangka
dasar penyajian dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar
akuntansi yang berlaku.

Mampu mengklasifikasikan transaksi-transaksi ekonomi ke pos-pos
laporan keuangan.

Mampu menghitung saldo pos-pos dalam laporan keuangan.

Mampu menguasai konsep tentang bentuk-bentuk laporan keuangan.
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Mampu menyusun laporan keuangan berdasarkan kerangka dasar
penyajian dan penyusunan laporan keuangan secara manual maupun
memakai piranti lunak.

Praktik Akuntansi Keuangan Menengah 2 merupakan kelanjutan dari Akuntansi
Praktik Akuntansi

Keuangan Menengah 1. Mata kuliah ini membahas praktik perlakuan akuntansi dan
pelaporan untuk kewajiban jangka panjang, ekuitas, laba per saham, investasi,
akuntansi perpajakan, pengakuan pendapatan, program pensiun, sewa guna usaha,
perubahan akuntansi dan analisis kesalahan, laporan arus kas serta konsep dan
prinsip ‘full disclosure’ atas informasi keuangan.

1. Kerangka dasar penyusunan laporan keuangan (akun ekuitas, investasi)

2. Konsep teoritis pengakuan pendapatan

2. Konsep teoritis dan perhitungan dan metode pencatatan Income Taxes dan

Deferred Taxes

3. Konsep teoritis, perhitungan dan pencatatan akun imbalan pasca kerja.

4. Konsep teoritis, perhitungan dan pencatatan untuk akuntansi terkait leasing

5. Metode pencatatan akuntansi jika terdapat perubahan akuntansi (perubahan
kebijakan, estimasi dan kesalahan pencatatan)

Metode penysusunan faporan arus kas

LCD Projector
Papan Tulis
Meja Lab Manual

Team Teaching.

Sila Ninin Wisnantiasri
Fitriyah Nurhidayah
Irma Paramita Sofia
Putri Mutira

Mata Kuliah Prasyarat (jikaada)
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RANCANGAN TUGAS MAHASISWA (RTM)

il ) PROGRAM STUDI AKUNTANSI
) Universitas ACC 208

Pembangunan laya

ACC208

Mata Kuliah Akuntanst Keuangan Menengah 2 Kode MK

‘D’dsen pen\gakn%pu' . Sila Ninin Wisnantiasri, SE., MA. Semester 4

Menjawab pertanyaan pertanyaan teori tentang konsep dasar pelaporan keuangan untuk akun ekuitas.

;SUB CAPAIAN o
MahaSIswa mampu memahami konsep teoritis secara mendalam tentang konsep dasar pelaporan keuangan untuk akun

Latihan Soal ©

1.  Sebutkan komponen-komponen ekuitas dalam laporan keuangan

2. Jelaskan jenis-jenis transaksi yang menyebabkan terjadinya perubahan ekuitas.

3. Jelaskan perbedaan prosedur pencatatan transaksi saham dengan par-value dan no-par value
4. Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk dividen.

5. Kerjakan Exercise E15-1, P15-1, P15-3

METODE PENGERJAAN TUGAS

Mahasiswa menjawab pertanyaan berdasarkan teori yang ada di buku rujukan yang disarankan dan PSAK.

_ BENTUK DAN FORMAT LUARAN

Soal dijawab dengan tulis tangan pada kertas catatan masing-masing kemudian dilakukan koreksi silang antar mahasiswa.

INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN.

Ketepatan jawaban soal.

JADWAL PELAKSANAAN

Pada saat kuliah tersebut dilaksanakan Pertemuan ke-1

LAIN-LAIN

Penilaian tugas dimasukkan dalam komponen penilaian tugas.
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